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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa teori dari beberapa ahli yang 

berhubungan dengan variabel dalam penelitian ini. Teori–teori tersebut mencakup 

beberapa kompenen yang berhubungan dengan penelitian ini diantaranya 

mengenai kemampuan pemecahan masalah Bentuk Aljabar, dan model 

pembelajaran Probing Prompting. Selain itu akan dipaparkan beberapa hipotesis 

yang berhubungan dengan penelitian ini.  

 

2.1.1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Bentuk Aljabar  

 
2.1.1.1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Kemampuan merupakan hasil dari usaha yang dimiliki seseorang. 

Pemecahan masalah sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa. Pada 

pembelajaran matematika siswa diharuskan memiliki kemampuan, seperti 

kemampuan berhitung, kemampuan memahami konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah. Wena (2012:52) menyatakan “kemampuan menyelesaikan 

masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, mengandung 

pengertian bahwa matematika dapat membantu dalam memecahkan persoalan 

baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari”. 

Pemecahan masalah merupakan proses berfikir yang bersumber dari 

pengetahuan dalam mencari solusi atau cara penyelesaian dari suatu masalah yang 
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dihadapi. Menurut Wena (2012:52) “pemecahan masalah dipandang sebagai suatu 

proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan 

dalam upaya mengatasi situasi baru”. Widjajanti dalam Hendra, (2009:404) 

mendefinisikan “Pemecahan masalah merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 

menciptakan ide baru dan menggunakan aturan yang telah dipelajari terdahulu 

untuk membuat formulasi pemecahan masalah”. Hal ini sejalan dengan Lencher 

dan Wardhani dalam Dinata (2017:55) mengatakan bahwa “pemecahan masalah 

sebagai proses menerapkan pengetahuan matematika yang telah dipeoleh 

sebelumnya kedalam situasi yang baru”. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan untuk menemukan kombinasi, 

mencari hubungan, pola atau strategi untuk memecahkan suatu masalah.  

Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa konsep kombinasi 

dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda dalam 

pemecahan masalah. Shadiq (2014:9) menyarankan empat langkah dalam 

pemecahan masalah matematika, yaitu:  

1. Memahami masalah; 
2. Merancang cara penyelesaiannya;  
3. Melaksanakan rencana; 
4. Menafsirkan hasilnya. 

 
Selain itu menurut Solso dalam Wena (2012:56) ada enam tahapan dalam 

pemecahan masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi permasalahan, 
2. Representasi/ penyajian permasalahan, 
3. Perencanaan pemecahan, 
4. Menerapkan/ meng-implementasikan perencanaan, 
5. Menilai perencanaan, 
6. Menilai hasil pemecahan.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kegiatan individu untuk melakukan 

beragam tugas dalam penyelesaian soal dan menguji kemampuan penyelesaian 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu tahapan dalam kemampuan 

pemecahan masalah sebagai berikut:  

a. memehami masalah, 
b. merancang strategi, 
c. menerapkan / melaksanakan strategi, 
d. menafsirkan hasil. 

 
 
2.1.1.2.  Bentuk Aljabar  

 

Bentuk aljabar menurut Nuharini dan Tri (2008) adalah “suatu bentuk 

matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili 

bilangan yang belum diketahui”.Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Materi bentuk aljabar terdiri 

dari: 

1. Mengenal Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar berdasakan sukunya.suku, koefisien, variabel, dan konstanta. 

a) Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda 

tambah atau kurang. 

b) Koefisien adalah faktor konstan pada suatu suku. 

c) Variabel adalah suatu simbol yang mewakili suatu nilai tertentu. 

d) Konstanta suku pada bentuk aljabar yang berupa bilangan/nilai tertentu. 

Misalkan : 9x³ – 3x³y² + 12y² + 6x²y³ – 5 

Suku  :  Banyak pada bentuk aljabar tersebut ada 5 suku 



10 
 

 

 

Koefisien : Koefisien x³ adalah 9, koefisien x³y² adalah –3, koefisian 

y² adalah 12, koefisien x²y³ adalah 6 

Variabel  : x³, x³y², y², dan x²y 

Konstanta  :  –5 

2. Penjumlahan dan Pengurangan  Bentuk Aljabar 

Dua bentuk aljabar dapat dijumlahkan atau dikurangkan apabila 

kedua bentuk aljabar itu sejenis. Perhatikan contoh berikut! 

2a – 3b + 7 + a – 4b – 2 = (2a + a)+(-3b – 4b)+(7 – 2) = 3a – 7b + 5 

3. Perkalian dan pembagian Bentuk Aljabar  

a) 2a x 6b = 2 x 6 x a x b = 12ab 

b) -3ab x 5c = -3 x 5 x a x b x c = -15abc 

c) 20ab : 5a = (20 : 5).(ab : a) = 4b 

4. perpangkatan aljabar 

a) (2p)2 = (2p) x (2p) = 4p2 

b) (3ab)3 = (3ab) x (3ab) x (3ab) = 27 a3 b3 

 
 

2.1.1.3. Kemampuan Pemecahan Masalah Bentuk Aljabar  

 

 

  Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan untuk 

menemukan kombinasi, mencari hubungan, dan strategi untuk memecahkan 

masalah. aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah bentuk aljabar adalah 

kemampuan untuk menemukan kombinasi, mencari hubungan dan strategi, 
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pengetahuan yang diperoleh siswa setelah proses belajar untuk memecahkan 

masalah bentuk aljabar.  

Langkah–langkah dalam pemecahan masalah bentuk aljabar. 

a. Memahami masalah bentuk aljabar.  
b. Merancang strategi untuk masalah bentuk aljabar. 
c. Menerapkan/melaksanakan strategi untuk masalah bentuk aljabar. 
d. Menilai hasil dari pemecahan masalah bentuk aljabar. 

 
 
 
2.1.2. Model Pembelajaran Probing Prompting 
 

 
Model pembelajaranprobing-promptingadalah pembelajaran 

dengancaraguru menyajikanserangkaianpetanyaanyangsifatnya menuntundan 

menggalisehinggaterjadiproses berpikir yangmengaitkanpengetahuansiswadan 

pengalamannya dengan pengetahuan baruyang   sedang dipelajari. Pembelajaran 

akan berlangsung baik jika didukung oleh semua pihak, baik guru, siswa, maupun 

lingkungan. Guru yang dapat mengemas matematika kedalam kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan tentu akanlebih mudah bagi siswa untuk 

memahami isi dari pelajaran. 

Menurut Shoimin (2014:126) “Model pembelajaran probing prompting 

adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang 

sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan 

pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari”.  

Menurut Huda (2013:281) “Pembelajaran probing prompting sangat erat 

kaitannya dengan pertanyaan”. Pertanyaan–pertanyaan yang dilontarkan pada saat 

pembelajaran ini disebut probing question.probing question adalah pertanyaan 
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yang sifatnya menggali untuk mendapatkan jawaban lebih dalam dari siswa yang 

bermaksud untuk mengembangkan kualitas jawaban sehingga jawaban berikutnya 

lebih jelas, akurat, dan beralasan. probing question dapat memotivasi siswa untuk 

memahami suatu masalah dengan lebih mendalami sehingga siswa mampu 

mencapai jawaban yang dituju. Selama proses pencarian dan penemuan jawaban 

atas masalah tersebut, mereka berusaha menghubungkan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki dengan pertanyaan yang akan dijawab. 

Menurut Shoimin 2014:126 “Proses tanya jawab dalam pembelajaran 

dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mu tidak 

mau harus berpartisipasi aktif”. Siswa tidak bisa menghindar proses pembelajaran, 

karna setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses Tanya jawab. Kemungkinan akan 

terjadi suasana tegang, tetapi bisa dibiasakan. Untuk mengurangi kondisi tegang, 

guru hendaknya mengajukan serangkaian pertanyaan disertai dengan wajah 

ramah, suara menyejukan, dan nada lembut.Ada canda, senyum, dan tertawa 

sehingga suasana menjadi nyaman, menyenangkan, dan ceria.Jangan lupa jawaban 

siswa yang salah harus dihargai karena salah adalah cirri bahwa dia sedang belajar 

dan telah berpartisipasi. 

1. Langkah–langkah model pembelajaran Probing Prompting menurut Huda 

(2013:282). 

a) Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan 
membeberkan gambar, rumus, atau situasi lain nya yang 
mengandung permasalahan  

b) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil 
dalam merumuskan permasalahan. 

c) Guru mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh siswa. 

d) Menunggu beberapa saat unntuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil. 
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e) Menunjukan salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
f) Jika jawaban nya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada 

siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa 
seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
Namun, jika siswa tersebut mengalami kemacetan jawaban atau 
jawaban yang diberikan kurang tepat, tidak dapat, atau diam, maka 
guru mengajukan pertanyaan – pertanyaan lain yang jawabannya 
merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan yang menuntut siswa berfikir pada tingkat 
yang lebih tinggi, hingga siswa dapat menjawab pertanyan sesuai 
dengan kopetensi dasar atau idikator. Pertanyaan yang diajukan 
pada langkah keenam ini sebaiknya diberikan pada beberapa siswa 
yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiata 
Probing prompting.  

g) Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk 
lebih menekankan bahwa TPK/ indikator tersebut benar – benar 
telah dipahami oleh seluruh siswa. 

 

Menurut Rosnawati dalam Shoimin (2014:128) pola umum dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran probing prompting 

melalui tiga tahapan sebagai berikut : 

1) Kegiatan awal: guru menggali pengetahuan prasyarat yang sudah 
dimiliki siswa dengan menggunakan model pembelajaran probing 

prompting.  Hal ini berfungsi untuk introduksi, revisi, langkah 
yang ke enam dari tahapan model pembelajaran  probing 

prompting tidak perlu dilaksanakan.  
2) Kegiatan inti: pengembangan materi maupun penerapan materi 

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran probing 

prompting. 

3) Kegiatan akhir: model pembelajaran probing prompting digunakan 
untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajarnya setelah 
siswa selesai melakukan kegiatan inti yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
Pola meliputi ketujuh langkah itu dan diterapkan terutama untuk 
ketercapaian indikator. 

 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran diatas penelitian dalam 

penelitian yaitu disajikan pada Tabel 2 yaitu : 
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TABEL 2 
Langkah–langkah Model Pembelajaran Probing Prompting 

 
Langkah –

langkah 

Kegiatan 

Guru Siswa 

Kegiatan awal  a) Guru mengucap salam dan 
mengajak siswa berdoa 
sebelum pelajaran dimulai 

b) Guru mengecek kehadiran 
siswa  

c) Guru menyampaikan materi 
bentuk aljabar  

a) Siswa menjawab salam dan 
berdoa  

b) Siswa mendengarkan guru  
menjelalaskan materi 
bentuk aljabar, dan siswa 
menelaah apa yg 
disampaikan oleh guru  

Kegiatan inti  a) Guru memberikan 
serangkaian pertanyaan 
menggali secara teratur 
kepada siswa yang 
berkaitan dengan materi 
bentuk aljabar  

b) Guru memberikan 
pertanyaan menuntun 
dengan pertanyaan 
bimbingan fokus terarah 

a) Siswa diberi waktu 
beberapa saat untuk 
memikirkan dan 
merumuskan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. 

b) Siswa menjawab 
pertanyaan yg di berikan 
oleh guru. 

Kegiatan 
akhir  

a) Guru memilih seorang 
siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersebut secara 
acak agar semua siswa 
memiliki kesempatan yang 
sama. 

a) Siswa dituntun untuk 
menyempurnakan jawaban 

 
Menurut Shoimin (2014:129) kelebihan dan kekurangan dari model 

pembelajaran probing prompting adalah sebagai berikut:  

Kelebihan  

 Mendorong siswa aktif berfikir. 
 Member kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.  
 Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau 

diarahkan. 
 Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, 

sekalipun ketika itu siswa sedang ribut atau ketika sedang 
mengantuk hilang rasa kantuknya. 

 Sebagai cara meninjau kembali (review) bahan pelajaran yang 
lampau. 

 Mengembangkan keberaian dan keterampilan siswa dalam 
menjawab dan mengemukakan pendapat. 

 Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.  
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Kekurangan   

 Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu 
untuk memberikan pertanyaan kepada siswa. 

 Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong 
siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, 
melainkan akrab 

 Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 
berpikir dan mudah dipahami siswa. 

 Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab 
pertanyaan sampai dua atau tiga orang. 

 Dalam jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup waktu 
untuk member pertanyaan kepada setiap siswa. 

 Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak/kurang pandai 
membawakan diri, misal guru meminta siswanya menjawab persis 
seperti yang dia kehendaki, kalau tidak dinilai salah.  

 
 

2.2 Kerangka Berpikir 
 
 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan suatu proses untuk menemukan kombinasi, mencari hubungan pola 

atau strategi untuk memecahkan suatu masalah. untuk menghasilkan siswa yang 

memiliki keterampilan dalam pemecahan masalah maka diperlukan serangkaian 

model pembelajaran pemecahan maslah. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah melalui model pembelajaran probing prompting pada materi aljabar. 

Model pembelajaran probing prompting adalah salah satu langkah – 

langkah pembelajarannya terdapat sesi Tanya jawab dalam kelas, sesi Tanya 

jawab tersebut siswa saling bertukar pikiran atau gagasan untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan sehingga model pembelajaran probing prompting adalah salah 

satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  

Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran probing 
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prompting, siswa saling bertukar pikiran sehingga siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik sehingga siswa dapat memahami suatu masalah. 

Karena model pembelajaran Probing Prompting yang dapat memberikan suasana 

berbeda, hal tersebut dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, misalnya senang belajar 

matematika, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap matematika, tekun dan 

teliti dalam menyelesaikan permasalahan matematika, percaya diri dalam 

menggunakan konsep matematika, dengan demikian penelitian ini akan melihat 

pengaruh model pembelajaran probing prompting terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Paradigma penelitian dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

GAMBAR 1 

PRADIGMA PENELITIAN 

 

Keterangan:  
X  : Model pembelajaran probing prompting  

Y : Kemampuan pemecahan masalah bentuk Aljabar  
 
 
 

2.3 Hipotesis 

 

Sugiyono (2012:64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Ho (hipotesis nol) hipotesis yang 

menyatakan tidak adanya pengaruh antar variabel, Ha (hipotesis alternative) 

(X) (Y) 
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hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antar variabel. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H0 :Tidak ada pengaruh model pembelajaran probing prompting terhadap 

kemampuan pemecahan masalah bentuk aljabar kelas VII MTs 

Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning tahun pelajaran 2019/2020. 

Ha :Ada pengaruh model pembelajaran probing prompting terhadap 

kemampuan pemecahan masalah bentuk aljabar kelas VII MTs 

Futuhiyyah 1 Bukit Kemuning tahun pelajaran 2019/2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 


